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INTISARI 

Latar belakang: Pelaksanaan 5M (mencuci tangan, menjaga jarak, 

mengurangi mobilitas dan menghindari kerumunan) merupakan suatu 

upaya untuk mencegah terjadinya penularan COVID-19 yang ditularkan 

melalui udara secara droplet yang menyebabkan infeksi saluran 

pernafasan mulai dari flu hingga penyakit MERS dan SARS. 

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik 

demografi dengan pelaksanaan 5M COVID-19 di kelurahan catur 

tunggal kecamatan depok kabupaten sleman. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

desain cross sectional survey. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu accidental sampling. Populasi penelitian sebanyak 

35.554 responden. Masyarakat kelompok umur produktif usia 18 - 56 

tahun, jumlah sampel menjadi 396 responden. Instrument yang 

digunakan yaitu kuesioner Demografi dan kuisoner pelaksanaan 5M. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson 

correlation untuk variabel usia dan uji chi square untuk variabel 

pendidikan, pekerjaan dan jenis kelamin dengan melibatkan 396 

responden didapatkan hasil ada hubungan karakteristik demografi 

dengan pelaksanaan 5M. Hasil analisis menunjukkan signifikansi (p) 

dan korelasi (r) yaitu usia p 0,000; r 0,265 jenis kelamin p 0,000; r 0,301 

pendidikan p 0.034< r:0,209 pekerjaan p 0.000; r 0,390 

Kesimpulan: Hasil analisis dalam penelitian ini terdapat hubungan 

antara karakteristik demografi (usia, jenis kelamin, pendidikan dan, 

pekerjaan) dengan pelaksanaan 5M 

Kata Kunci: pelaksanaan 5M, Karakteristik Demografi, Covid-19 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN DEMOGRAPHIC 

CHARACTERISTICS AND THE IMPLEMENTATION OF 5M 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN CATURTUNGGAL SUB-

DISTRICT, DEPOK DISTRICT, SLEMAN REGENCY 

Eni Hayati1, Sofyan Indrayana2, Darsih2 

Email: 180101056@almaata.ac.id 

ABSTRACT 

Background of the Problem: The implementation of 5M (washing 

hands, maintaining distance, reducing mobility and avoiding crowds) is 

an effort to prevent the transmission of COVID-19 which is transmitted 

through the air by droplets that cause respiratory tract infections 

ranging from flu to MERS and SARS. 

Research Objectives: To determine the relationship between 

demographic characteristics and the implementation of 5M during the 

COVID-19 Pandemic in Caturtunggal Sub-District, Depok District, 

Sleman Regency. 

Research Methods: This research is a quantitative research with cross 

sectional survey design. The sampling technique used was accidental 

sampling. The research population was 35,554 respondents. People in 

the productive age group aged 18-56 years, thus the number of samples 

was 396 respondents. The instruments used were the Demographics 

Questionnaire and the 5M implementation questionnaire. 

Research Results: The results of this study were analyzed by using the 

Pearson correlation test for the variable of age and the chi square test 

for the variables of education, occupation and gender involving 396 

respondents. The results showed that there was a relationship between 

demographic characteristics and the implementation of 5M. The results 

of the analysis showed significance (p) and correlation (r) namely age p 

0.000; r 0.265 gender p 0.000; r 0.301 education p 0.034< r: 0.209 

occupation p 0.000; r 0.390. 

Conclusion: The results of the analysis in this study showed that there is 

a relationship between demographic characteristics (age, gender, 

education and occupation) and the implementation of 5M. 

Keywords: implementation of 5M, Demographic Characteristics, Covid-

19 
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          BAB I 

      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

         Coronavirus adalah sekelompok virus yang menginfeksi hewan 

dan manusia yang dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan mulai 

dari flu biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute Respiratory Syndrme 

(SARS (1). Penyakit yang telah menjadi pandemi di seluruh belahan 

dunia ini menjadi perhatian khusus karena terus mengalami kenaikan 

jumlah kasus setiap harinya (2). 

          Jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 saat ini pada tanggal 14 

April 2022 mencapai 500.186.525 kasus dengan angka kematian 

sebanyak 6.190.349 kasus di seluruh dunia (3). Di Indonesia sendiri 

sejak 3 Januari 2020 hingga 14 April 2022 peningkatan jumlah kasus 

COVID-19 terus bertambah  hingga menembus angka 6.037.742 kasus 

dengan jumlah kematian sebanyak 155.794 kasus (4). Peningkatan 

jumlah kasus COVID-19 di Daerah Istimewa Yogyakarta juga semakin 

bertambah, kecamatan Depok Kabupaten Sleman menjadi kabupaten 

dengan jumlah kasus aktif COVID-19 tertinggi. 

          Penularan COVID-19 bisa terjadi melalui kontak secara langsung, 

tidak langsung maupun kontak erat dengan seorang yang terinfeksi, 

penularan juga bisa terjadi melalui sekresi air liur, maupun saluran 

pernapasan atau yang dikenal dengan droplet yang keluar saat seseorang 
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berbicara, bernyanyi, batuk, maupun bersin (5). Droplet atau percikan 

seseorang yang terinfeksi  sangat mudah  menyebar pada jarak 1 meter, 

dapat juga menyebar melalui berjabat tangan, berpelukan dan lainnya 

(6). 

Sebagai upaya untuk mencegah terjadinya penularan COVID-19  

pemerintah menghimbau masyarakat untuk mematuhi protokol 

kesehatan 5M (menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker, 

menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas) (6). Pelaksanaan 5M 

yang paling utama yaitu menjaga jarak dengan jarak minimal 1 meter, 

dengan diterapkannya menjaga jarak dapat meminimalisir resiko 

penyebaran COVID-19  hingga 85%, selain itu mencuci tangan dengan 

sabun serta menerapkan 6 langkah mencuci tangan dapat mengurangi 

resiko penularan COVID 19, jika dalam waktu tertentu tidak ada air atau 

sabun solusinya menggunakan handsanitizer atau cairan yang 

mengandung 60% alcohol (6). Menggunakan masker dilaporkan dapat 

mengurangi terjadinya penyebaran COVID-19 yang ditularkan melalui 

udara secara droplet (7). Menjauhi kerumunan dan mengurangi mobilitas 

sangat efektif untuk melindungi diri dan memutuskan tali penyebaran 

COVID-19 (6). 

Berdasarkan data monitoring protocol kesehatan di kabupaten 

Sleman pada tanggal 14 Februari 2022 tertinggi di kecamatan Depok 

dengan kasus aktif 1.349 orang. Kecamatan Depok memiliki 3 kelurahan 

Catur Tunggal, Condong Catur dan Maguoharjo. Kepatuhan protokol 
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kesehatan menjaga jarak dan menjauhi kerumunan dikelurahan Catur 

Tunggal yaitu 59.38%, Condong catur 80.9%, Maguoharjo 97.88% 

sehingga kepatuhan pelaksanaan 5M sebagai upaya untuk mencegahan 

penularan COVID-19 di beberapa Kelurahan belum maksimal.(8) 

         Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Khairunnisa Z, Rizka Sofia, Sulfia Magfirah bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan dan usia responden dengan kepatuhan 

penerapan protokol kesehatan COVID-19, berdasarkan hasil didapatkan 

bahwa responden dengan pendidikan tinggi lebih mematuhi protokol 

kesehatan sebanyak 92,1%, sedangkan hanya 2,6%  responden tidak 

patuh terhadap perilaku pencegahan COVID-19(9).  

         Perilaku kepatuhan masyarakat terhadap pelaksanaan protokol 

kesehatan berhubungan erat dengan karakteristik demografi. Demografi 

adalah ilmu tentang populasi manusia yang dapat diukur seperti, 

pendidikan, usia, jenis kelamin, ras, status perkawinan dan statistika 

lainnya (10). Dalam hal ini tingkat pendidikan dan usia seseorang dapat 

mempengaruhi cara berpikir seseorang karena semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin luas pengetahuan dan informasi yang bisa di 

dapat dalam hal ini COVID-19 (11). Tingkat pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi pola pikir, baik dalam hal menerima informasi, daya 

ingat,  maupun sikap  dan kemampuan beradaptasi yang juga memiliki 

kecendrungan untuk lebih mematuhi peraturan, dan kesadaran akan 
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pentingnya hidup sehat dan menjadi hal yang paling utama dalam 

menjalankan protokol Kesehatan COVID-19 (11)(9).  

         Penelitian Mila Santi menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 

segnifikan antara sosiodemografi ( usia, jenis kelamin, pendidikan dan 

pekerjaan ) dengan tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat tentang 

protokol kesehatan pencegahan COVID-19 Mila Santi menyebutkan 

masih ada sebagian orang yang mengabaikan atau bahkan menganggap 

remeh protocol kesehatan yang dipengaruhi oleh karakter, tingkat 

pendidikan, pekerjaan dan lingkungan tempat tinggal (12).  

       Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 8 Maret 2022 

mengenai karakteristik demografi tentang pelaksanaan 5M di padukuhan 

Pampringan Desa Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta di 

dapatkan 5 responden, dengan hasil responden yang berpendidikan 

tinggi lebih patuh terhadap pelaksanaan 5M. Responden yang bekerja 

lebih patuh dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja hal ini 

dikarenakan responden yang tidak bekerja tidak ada alasan untuk keluar 

rumah dan lebih banyak melakukan aktivitas di dalam  rumah. 

          Berdasarkan latar permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tingginya jumlah kasus covid-19 di Indonesia yang diiringi dengan 

ketidakpatuhan dalam menjalankan protokol kesehatan yang dipengaruhi 

oleh karakteristik demografi berupa usia, jenis kelamin, pendidikan dan 

pekerjaan. Oleh sebab itu peneliti  mengangkat topic penelitian 

hubungan antara karakteristik demografi berupa usia, jenis kelamin, 
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pendidikan dan pekerjaan dengan pelaksanaan 5M pada masa pandemi 

COVID-19 di kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten 

sleman yang wilayah kerjanya memiliki jumlah ketidakpatuhan tertinggi 

di kecamatan Depok. 

B. Rumusan masalah  

 

         Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara karakteristik 

demografi berupa usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan dengan 

pelaksanaan 5M pada masa pandemi COVID-19”  

C. Tujuan Penelitian  

 

1. Tujuan umum  

Mengetahui hubungan karakteristik demografi berupa usia, 

jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan dengan pelaksanaan 5M 

pada masa pandemi COVID-19 di kelurahan Catur Tunggal 

Kecamatan Depok kabupaten Sleman, Yogyakarta 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik demografi masyarakat di 

kelurahan Catur Tunggal kecamatan Depok kabupaten Sleman, 

Yogyakarta 

b. Mengetahui tingkat kepatuhan pelaksanaan 5M pada masa 

pandemic COVID-19 di Kelurahan Catur Tunggal Kecamatan 

Depok Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

     Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber atau bahan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang keperawatan 

KMB khususnya terkait COVID-19. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

      Hasil penelitian ini dapat memberikan dan menambah 

pengalaman serta ilmu pengetahuan, juga dapat mengetahui 

bagaimana hubungan karakteristik demografi dengan pelaksanaan 

5M pada masa pandemic COVID-19  

b. Bagi profesi keperawatan  

      Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi serta   

dapat menambah pengetahuan tentang hubungan karakteristik 

demografi dengan pelaksanaan 5M 

c. Bagi Universitas Alma Ata  

      Penelitian ini dapat digunakan sebagian acuan dan sumber 

referensi dalam pengembangan ilmu di program studi sarjana 

keperawatan Universitas Alma Ata yang berkaitan dengan 

karakteristik demografi dan protocol kesehatan 5M 

d. Bagi masyarakat  

      Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang protocol kesehatan 5M  
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e. Bagi peneliti selanjutnya  

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran hubungan 

karakteristik demografi dengan pelaksanaan 5M di masa pandemic 

COVID-19, dan menjadi acuan dalam mengembangkan topik yang 

sama 
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E. Keaslian Penelitia 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Nama Peneliti Tahun                 Judul Hasil Penelitian           Persamaan Perbedaan 

1 Amalia Rahmi, 

M.Bahrul Ilmi, 

Achmad Rizal (6) 

 

2021 Hubungan Pengetahuan dan 

tindakan masyarakat terhadap 

5M pada masa pandemic di 

kelurahan kuin utara 

Banjarmasin utara tahun 2021  

 

 

 

Ada hubungan antara 

pengetahuan dengan 

kepatuhan protokol kesehatan 

5M di Kelurahan Kuin Utara 

Banjarmasin Utara dengan p-

value 0,017< α 0,05. 

1. Jenis penelitian yaitu 

kuantitatif 

2. Pengumpulan data 

dengan kuesioner 

3. Metode yang digunakan 

dengan pendekatan 

(cross sectional) 

 

1. Dalam penelitian 

sebelumnya  melihat 

hubungan pengetahuan 

dan tindakan masyarakat 

terhadap 5M sedangkan 

penelitian ini  melihat 

hubungan karakteristik 

demografi dengan 

pelaksanaan 5M  

2 Subhan Muhith1 , 

Dianita Ekawati2 , 

Santi Rosalina3 , 

Chairil Zaman4 

(11) 

 

2021 Analisis kepatuhan penerapan 

protocol kesehatan COVID-19 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang signifikan 

antara pendidikan (p value = 

0,004), pengetahuan (p value 

= 0,000), sikap (p value = 

0,016), penyediaan sarana 

prasarana (p value = 0,026), 

edukasi (p value = 0,021) 

dengan kepatuhan penerapan 

protokol kesehatan Covid-19. 

Hasil analisis multivariat 

menunjukkan variabel yang 

berpengaruh terhadap 

1. Jenis penelitian yaitu 

kuantitatif 

2. Pengumpulan data 

dengan kuesioner 

menggunakan link 

google form 

3. Metode Survey analitik 

dengan pendekatan 

cross sectional. 

 

1. Lokasi penelitian yang 

dilakukan sebelumnya di 

Institut Ilmu Kesehatan 

dan Teknologi (IKesT) 

Muhammadiyah 

Palembang sedangkan 

penelitian sekarang 

dilakukan di kelurahan 

catur tunggal kecamatan 

depok kabupaten sleman 

2. Populasi penelitian ini 

adalah pegawai di Institut 

Ilmu Kesehatan dan 

Teknologi (IKesT) 
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kepatuhan penerapan protokol 

kesehatan Covid-19 adalah 

variabel sikap dengan Odd 

Ratio 0,296 (p value = 0,039). 

Muhammadiyah 

Palembang sedangkan 

populasi penelitian saat 

ini adalah masyarakat  

3 Khairunnisa Z, 

Rizka Sofia, 

Sulfia Magfirah 

(9) 

 

2021 Hubungan karakteristik dan 

tingkat pengetahuan dengan 

perilaku pencegahan COVID-

19 pada masyarakat desa paya 

bujok bilang pase kota langsa  

Hasil analisis univariat 

didapatkan bahwa tingkat 

pengetahuan terbanyak yaitu 

kategori baik (73,5%), dan 

perilaku terbanyak yaitu 

kategori baik (67,7%). Hasil 

analisis bivariat didapatkan 

bahwa tidak terdapat 

hubungan antara jenis 

kelamin dengan perilaku 

pencegahan Covid-19 (p 

value 0,427), tidak terdapat 

hubungan antara pekerjaan 

dengan perilaku pencegahan 

Covid-19 (p value 0,230), dan 

terdapat hubungan antara 

usia, pendidikan, dan 

pengetahuan dengan perilaku 

pencegahan Covid-19 (p 

value 0,000) 

1. Jenis penelitian yaitu 

kuantitatif 

 

2. Cara pengumpulan data 

dengan menggunakan 

kuesioner. 

 

3. Metode desain cross 

sectional 

1. Lokasi penelitian yang 

dilakukan sebelumnya di 

desa paya bujok blang 

pase kota langsa 

sedangkan penelitian 

sekarang dilakukan di 

kelurahan catur tunggal 

kecamatan depok 

kabupaten sleman 

2. Dalam penelitian 

sebelumnya  melihat 

hubungan karakteristik 

dan tingkat pengetahuan 

dengan perilaku 

pencegahan COVID-19 

sedangkan penelitian saat 

ini  melihat hubungan 

karakteristik demografi 

dengan pelaksanaan 5M 

 

4 Mila santi (12) 2021 Hubungan sosiodemografi 

dengan tingkat pengetahuan 

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa terdapat lima faktor 

1. Cara pengumpulan data 

dengan menggunakan 

1. Lokasi penelitian yang 

dilakukan sebelumnya di 
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dan perilaku masyarkat tentang 

protocol kesehatan pencegahan 

COVID-19  

yang memiliki hubungan 

bermakna dengan kepatuhan 

masyarakat terhadap protokol 

kesehatan yaitu usia (p 

0.001), pendidikan (p 0,035), 

pengetahuan (p 0.015), sikap 

(p 0.006), dan motivasi (p 

0.001) dan hasil analisa 

multivariate didapatkan nilap 

p= 0,001 (< 0.05) sehingga 

diketahui bahwa variabel 

tersebut memberikan 

pengaruh nyata terhadap 

kepatuhan masyarakat 

terhadap protocol kesehatan. 

kuesioner 

2. Metode yang digunakan 

desain cross sectional 

di Kecamatan Blanakan 

Kabupaten Subang 

Provinsi Jawa Barat 

sedangkan penelitian 

sekarang dilakukan di 

kelurahan catur tunggal 

kecamatan depok 

kabupaten sleman 

2. Dalam penelitian 

sebelumnya  melihat 

hubungan karakteristik 

sosiodemografi dengan 

tingkat pengetahuan dan 

perilaku masyarakat 

tentang protocol 

kesehatan covid-19 

sedangkan penelitian saat 

ini  melihat hubungan 

karakteristik demografi 

dengan pelaksanaan 5M 
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